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ABSTRAK

Pondasi merupakan bagian dari struktur bawah bangunan yang bertugas meletakkan bangunan dan
meneruskan beban bangunan atas ke dasar tanah yang cukup kuat mendukungnya. Dalam penyusunan skripsi
ini yang akan direncanakan adalah pondasi tiang pancang yang meliputi daya dukung, jumlah tiang dan jumlah
tulangan pilecap.

Pengambilan judul ini bertujuan untuk dapat merencanakan ulang struktur bawah bangunan Instalasi
Gawat Darurat 4 lantai (3 lantai, 1 lantai atap) dengan luas total 300 m? menggunakan pondasi tiang pancang
yang direncanakan pada kedalaman 7,4 m. Data yang digunakan adalah data CPT (Cone Penetration Test).
Lapisan tanah keras dengan perlawanan konus (gc) = 150 kg/cm? dan ratio gesekan (Fr) = 6,67 % didapat tanah
jenis lempung.

Dimensi balok, kolom dan plat begitu juga dengan nilai mutu beton dan tulangan didapat dari proyek
bangunan IGD RSUD Kanjuruhan Malang. Peraturan yang dipakai adalah SNI 1726 : 2012, SNI 2847 : 2013 dan
SNI 1727 : 2013. Sedangkan untuk mencari beban vertikal dipergunakan program bantu ETABS yang kemudian
dipakai untuk menghitung daya dukung dan penulangan pilecap pondasi tiang pancang.Dari hasil perhitungan
direncanakan dimensi pondasi untuk semua tipe beban adalah @ 50 cm kedalaman 7,4 m. Untuk jumlah tiang
tipe beban 1, 2 dan 3 masing-masing adalah 4 tiang, 2 tiang dan 2 tiang. Untuk daya dukung pondasi tipe 1 =
214,860 ton, tipe 2 dan 3 = 119,745 ton. Sementara untuk penulangan pilecap pondasi arah X dan Y tekan tipe
1 = D19 — 240, tulangan tarik = D19 — 120, tulangan tekan tipe 2 = D19 — 260, dan tulangan tarik = D19 — 120,
tulangan tekan tipe 3 = D19 — 260 dan tulangan tarik = D19 — 120.

Kata kunci: Pondasi Tiang Pancang, Daya Dukung, Penulangan

ABSTRACT

The foundation is part of the underlying structure of the building in charge of laying the building and passing
the upper building load to the ground that is strong enough to support it. In the preparation of this thesis that will
be planned is a pile foundation that includes the carrying capacity, the number of poles and the number of
reinforcements pilecap.

Taking this title is intended to be able to re-plan the structure under the building of Emergency Installation 4
floors (3 floors, 1 floor roof) with a total area of 300 m? using a pile foundation planned at a depth of 7,4 m. The
data used is the data CPT (Cone Penetration Test). Hard soil layer with conical resistance (qc) = 150 kg / cm?
and friction ratio (Fr) = 6.67% obtained clay type of soil.

Dimensions of beams, columns and plates as well as the quality values of concrete and reinforcement
obtained from the building project IGD RSUD Kanjuruhan Malang. The regulation used is SNI 1726: 2012, SNI
2847: 2013 and SNI 1727: 2013. While to find the vertical load is used ETABS auxiliary program which is then
used to calculate the carrying capacity and repeating pilecap foundation. From the calculation result is planned
dimension of foundation for all the load type is g 50 cm depth of 7,4 m. For the number of pole type of load 1, 2
and 3 respectively are 4 pole, 2 pole and 2 pole. For the carrying capacity of foundation type 1 = 214,860 tons,
types 2 and 3 = 119.745 tons. As for repeating pilecap foundation of X and Y direction for type 1 press
reinforcement = D19 - 240, tensile reinforcement = D19 - 120, for type 2 press reinforcement = D19 - 260, and
tensile reinforcement = D19 - 120, for type 3 press reinforcement = D19 - 260 and tensile reinforcement = D19 -
120.

Keywords: Pile Foundation Foundation, Supporting Capacity, Repeatability

PENDAHULUAN dan struktur bawah (sub structure). Pada penulisan
ini dibahas tentang perencanaan pondasi tiang

Proyek pembangunan Rumah Sakit Umum pancang. Tujuan dari penulisan ini adalah
Daerah Kanjuruhan Malang terdiri dari 4 lantai. menghitung pembebanan, menentukan dimensi dan
Dalam pembangunan Rumah Sakit tersebut maka kedalaman pondasi, menghitung daya dukung aksial
diperlukan perencanaan struktur atas (up structure) dan lateral pondasi, menghitung penurunan pondasi,
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menghitung dan menentukan dimensi pilecap pada
gedung Rumah Sakit Umum Daerah Kanjuruhan
Malang . Dalam penulisan ini, penulis membatasi
masalah tentang menghitung pembebanan struktur
atas berdasarkan Peraturan Pembebanan Indonesia
Untuk Gedung tahun 1983, SNI 03-1726-2012, SNI-
03-2847-2013 dan SNI-03-1727-2013. Menghitung
perencanaan pondasi tiang pancang dengan
menggunakan bentuk tiang bulat dengan diameter
50 cm dan tidak merencanakan penulangan pondasi
tiang pancang, karena tiang pancang merupakan
pabrikasi.

TINJAUAN PUSTAKA

Beban Mati atau Dead Load (DL)

Beban mati adalah berat dari semua bagian dari
suatu gedung yang bersifat tetap, termasuk segala
unsur  tambahan,  penyelesaian-penyelesaian,
mesin-mesin serta peralatan tetap yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari gedung itu.
Beban mati merupakan berat sendiri dari bahan-
bahan bangunan penting dan dari beberapa
komponen gedung yang harus ditinjau didalam
menentukan beban mati dari suatu gedung

Beban Hidup atau Live Load (LL)

Beban hidup adalah semua beban yang terjadi
akibat penghunian atau penggunaan suatu gedung
dan kedalamnya termasuk beban-beban pada lantai
yang berasal dari barang-barang yang dapat
berpindah, mesin-mesin serta peralatan yang tidak
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
gedung dan dapat diganti selama masa hidup dari
gedung itu, sehingga mengakibatkan perubahan
dalam pembebanan lantai dan atap tersebut.

Beban Gempa atau Earthquake (E)

Beban gempa adalah semua beban statik
ekuivalen yang bekerja pada gedung atau bagian
gedung yang menirukan pengaruh dari gerakan
tanah akibat gempa itu. Perhitungan beban gempa
berdasarkan Pedoman Perencanaan Ketahanan
Gempa Untuk Rumah dan Gedung SNI-03-1726-
2012.

Analisa Struktur

Hasil perhitungan pembebanan yang meliputi
perhitungan beban mati, beban hidup dan beban
gempa dihitung dengan bantuan program ETABS
dan memasukkan kombinasi beban sesuai dengan
SNI-03-1726-2012.

Daya Dukung Ujung Tiang (Qp)
qc1 Tt qc
Q‘p :%.Ap

Dimana:
Qp = Daya dukung ujung ultimit tiang (kg)

qcl = Nilai gc rata-rata pada 0,7D — 4D dibawah
ujung tiang (kg/cm?)

qc2 = Nilai gc rata-rata dari ujung tiang hingga 8D
diatas ujung tiang (kg/cm?)

Ap = Luas proyeksi penampang tiang (cm?)

(Sumber : GEC UNPAR, Manual Pondasi Tiang, 2005 : 42)

Daya Dukung Selimut Tiang (Qs)

Q;=p.Fs
Dimana:
Qs = Daya dukung selimut tiang (kg)
p = Keliling tiang (cm)
Fs = Jumlah hambatan lekat pada kedalaman

tertentu 8D diatas ujung tiang (kg/cm).

Daya Dukung Total (Qu)

Qu=0p t Qs
Daya Dukung ljin (Qa)
0
@ FK
Tabel 1. Faktor Aman Berdasarkan Klasifikasi
Struktur
Klasifikasi - FTmrAma" e
Struktur Kontrol Baik ontro Kontrol Jelek ontrol Sangat
Normal Jelek
Monumental 23 3 3,5 4
Permanen 2 25 2,8 3,4
Sementara 14 2 23 2,8

(Sumber : Reese & O’ Neil, 1989)

Pengambilan faktor keamanan (FK) untuk Qs
lebih rendah daripada keamanan untuk Qp karena
gerakan yang dibutuhkan untuk memobilisasi
tahanan ujung. Di Indonesia umumnya digunakan
FK = 2,5 baik untuk gesekan selimut maupun untuk
daya dukung ujung tiang pancang.

(Sumber GEC UNPAR, Manual Pondasi
Tiang, 2005 : 42)

Menentukan Jumlah Tiang (n)

P
n—=-—
Qa
Dimana:
n = Jumlah tiang
P = Beban yang bekerja (kg)

Qa= Daya dukung pondasi ijin (kg)
(Sumber : Pamungkas dan Harianti, Pondasi Tahan
Gempa, 2013 : 54)

Menentukan Daya Dukung Kelompok Tiang

(Qpg)
Qpg = Egxnx Qg

Dimana :
Qpg = Daya dukung kelompok tiang (kg)
Eg = Beban yang bekerja (kg)
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n = Jumlah tiang
Qa = Daya dukung pondasi ijin (kg)
(Sumber : Manual Pondasi Tiang, 2005 : 76)

Menentukan Jarak Tiang (s)

1,57xDxmxn
m+n—2
Dimana :
m = Jumlah tiang pada deretan baris
n = Jumlah tiang pada deretan kolom

(Sumber : Bowles, Foundation Analysis and Design. 1982
1 674)

Efisiensi Kelompok Tiang

Formula sederhana

2m+n—2)s+4D
E, =

p.m.n

Formula Converse-Labarre

(n—1).m+(m—1).n
E;=1- g
90. m.n

8= tan—-1(D/s)...dalam derajat

Formula Los Angeles

E =1 D 1 1 142
e = —m[m-(ﬂ— )+ (m—1). (n— 1)¥2]

Formula Seiler-Keeney

36.s.(m+n—2) 0,3
E,=|1- — |+
(75—s2=7).(m+n—-1)] m+n

Formula Field

2 tiang > Eg = 15/16 = 0,938

3 tiang > Eg = 14/16 = 0,875

4 tiang > Eg = 13/16 = 0,813

6 tiang > Eg=10,771

9 tiang > Eg = 0,698

12 tiang > Eg = 0,722

(Sumber : GEC UNPAR, Manual Pondasi Tiang, 2005 : 77-
78)

Beban Maksimum (Pmax)

p p
a> My a1 \x
»X Y
POER
O
»X
O

A J

Gambar 1. Skema Pondasi Tiang Kelompok
_ P_u My. Xmax | MX. Vinax

Finax = n T nyYx2  nxyy?

Dimana:

Pmax = Beban maksimum yang diterima oleh
pondasi (kg)

Pu = Jumlah total beban normal / gaya aksial
(kg)

n = Jumlah pondasi

My = Momen yang bekerja pada bidang tegak
lurus sumbu y (kgm)

Xmax = Jarak terjauh tiang kepusat berat
kelompok tiang searah sumbu x (m)

ny = Banyak tiang dalam satu baris searah
sumbu y (buah)

Zx2 = Jumlah kuadrat absis tiang (m?)

Mx = Momen yang bekerja pada bidang tegak
lurus sumbu x (kgm)

Ymax = Jarak terjauh tiang kepusat berat
kelompok tiang searah sumbu y (m)

nx = Banyak tiang dalam satu baris searah
sumbu x (buah)

Xy2 = Jumlah kuadrat ordinat tiang (m?)

Perhitungan Tulangan Pilecap

1. Momen nominal (Mn)
Mn=Mu/ ¢
2. Tinggi efektif pilecap (d)
d = h - selimut beton - % Diameter tulangan
3. Koefisien kapasitas penampang (Rn)
Rn=Mn/bxd2
4. m=1fy/0,85xfc

5. 0,85x fc 600
= 5( = .
pb = 0.85(2=2L) x (22
6. pmax=0,75x pb
7. pmin=14/fy
8. f
_i _’-,“.' _ 2xmx Rn
paa=— (1= 1 - —>—)

9. Asperlu=padaxbxd
10. Jumlah tulangan
n = Asperlu / ¥4 D2
11. Jarak tulangan
s = b — (2 x selimut beton) / n-1
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Bila P maksimum yang terjadi bernilai positif,
maka pile mendapatkan gaya tekan. Bila P
maksimum yang terjadi bernilai negatif, maka pile
mendapatkan gaya tarik. Dari hasil-hasil tersebut
dapat dilihat apakah masing-masing tiang masih
memenuhi daya dukung tekan dan atau tarik bila
ada. (Sumber : Pamungkas dan Harianti, Pondasi Tahan
Gempa, 2013 : 57-58).

Penentuan Kriteria Tiang Panjang & Pendek

_ 4B b
Ks. B
Dimana:
R = Faktor kekakuan
Ep = Modulus elastisitas tiang (ton/m?)

Ip = Momen inersia tiang (m4)

Ks = Modulus subgrade tanah dalam arah
horizontal (ton/m?)

B = Diameter tiang (m)

Tabel 2. Kriteria Jenis Perilaku Tiang

Jenis Perilaku Tiang | Kriteria

Pendek (kaku) L=2R

Panjang (elastis)

Menghitung Daya Dukung Lateral Metode Broms

q - 2. M,
* 7 1,5.D+40,5.x,

H

u

~9.cu.D

Xo

Dimana:
Mu = Momen ultimit penampang tiang (kgm)

D = Diameter tiang (m)
Hu = Beban lateral di kepala tiang (kg)
Xo = Kedalaman dibawah permukaan tanah,

dihitung dari kepala tiang (m)

100 L e e e e | T T T T T T T T

a0 Restrained P

a0 - . s ::"
- Ry T

. X - e

D

-~ 7 ~ L
a4 Pl 8 - i
a |~ -~ - - 18~
2 b . . - > < |= o
- S - i
P R S I e 1 (R 1 1

(B
3 4 & o 20 40 &0 100 200 400 8O0
Yield mement, M,y e, 0%

slstance, B4/, 0

Ukimate |aterl

Gambar 2. Kapasitas Lateral Ultimit Tiang
Panjang pada Tanah Kohesif

Daya Dukung ljin Lateral Tiang
J— Hu

“ FK

Dimana :

Ha = Daya dukung ijin tiang

Hu = Daya dukung ultimit tiang

FK = Faktor keamanan

H

Kontrol Geser Pons Pilecap
a. Terhadap Kolom
b. Terhadap Tiang Pancang

[F T
oVc =1+Bix%xboxd
c

d |, /—
oVe =— x(%—k\ffc’)x boxd
0

+ fer

3

oVe = x boxd

Dimana :
d Tinggi efektif

bo = Bidang kritis geser pons

¢ = Lebar bidang

Bc = Perbandingan sisi panjang & pendek kolom
as = 40 (jika termasuk kolom dalam) 30 (jika

termasuk kolom tepi)
Penurunan Tiang Tunggal (S)

S=Ss+Sp+ Sps

Dimana :
Ss = Penurunan akibat deformasi aksial tiang
o (GtaQ)l
A,.E,
Dimana :
Qp = Daya dukung ujung ultimit tiang (kg)
a = Sudut geser tanah
Qs = Daya dukung selimut tiang (kg)
L = Panjang tiang (m)
Ap = Luas penampang (m)
Ep = Modulus elastisitas tiang (kg/m?)
Penurunan dari ujung tiang (Sp)
S = Cp Op
? D.p
Q
%= 7
yol
Dimana :
Cp = Koefisien empiris Vesic
D = Diameter tiang (m)
gp = Daya dukung berat ujung tiang (kg/m?)
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Qp = Daya dukung ujung ultimit tiang (kg)
Ap = Luas penampang (m)
Penurunan akibat beban yang dialihkan sepanjang
tiang (Sps)
Q;\ D
Spe = (p_L) o A=V L,
VL
lys=2+4+035. D
Dimana :
Qs = Daya dukung selimut tiang (kg)
p = Keliling tiang (m)
L = Panjang tiang (m)
D = Diametertiang (m)
Es = Modulus elastis tanah (kg/m?)
Vs = Angka poisson tanah
Lws = Faktor pengaruh

Penurunan Tiang Kelompok (Sg)

_q.B;.1
=70,
P
q =
L,. B,
=1 L =0,5
“\" 8.B )"
Dimana :
Bg = Panjang pilecap (m)
Lg = Lebar pilecap (m)
P = Beban yang bekerja (kg)
L = Panjang tiang (m)
Qc = Perlawanan ujung konus (kg/cm?)

Penurunan ljin Tiang
Sijin=10% .D
Penurunan tiang tunggal < Penurunan ijin

METODOLOGI

Tahapan perencanaan pondasi tiang pancang
merupakan tahapan perhitungan secara manual
dengan menggunakan beberapa metode sesuai
dengan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan.
Tahapan perhitungan dimulai dengan perhitungan
pembebanan, penentuan dimensi tiang, perhitungan
daya dukung tiang, perhitungan jumlah tiang
pondasi, penentuan dimensi dan penulangan
pilecap. Berikut ini diagram alir pada Gambar 3.

Data Perencanaan

Nama Bangunan = IGD RSUD

Lokasi Bangunan = Kanjuruhan Malang
Fungsi Bangunan = Rumah Sakit
Jumlah Lantai = 4 + Atap

Bentang Memanjang =20 m
Bentang Melintang = 15 m
Luas Bangunan = 300 m?
Tinggi Bangunan = 16,5 m
Tinggi per Lantai

Lantai 1 ke lantai 2 =4,5m
Lantai 2 ke lantai 3=4,0 m
Lantai 3 ke lantai 4 =4,0 m
Lantai 4 ke Atap =4,0 m

Data Material
Kuat Tekan Beton (fc’) = 25 Mpa
Tegangan Leleh Tulangan (fy) = 320 Mpa

Data Pefencanaan

I

Input :
Pendimensian Penampans Balok dan Kolom

!

| Anazlisa Pembsbanan |

l

| Analisa Struktus |

'
}' Pu.Mu, Va ,f

\ Perencanzan Pondssi Tians Pancang
| Perhitonzzn Dava Dukuns Tians Tunz=s] |
lf Jumlah (n) dan jarak tiang (5) /
§=3D 25.D=£8<3D
5:: 1 Parhitunzzn Formulz Efisiensi

Ezlompok

TIDAK

Eantrol Daya
Dukung Tiang
Kelompok

Qe>IV

| Perhitungzn Penulanzn Pilecap |

l

[ Essimpulan dan Saran |

Gambar 3. Bagan Alir




JURNAL SONDIR, 2018, VOLUME 1
Progam Studi Teknik Sipil FTSP, ITN Malang

Berat Sendiri Material (PPIUG 1987)
Beton Bertulang = 2400 kg/m3

Batu Bata = 1700 kg/m?

Semen = 21 kg/m?

Penutup Lantai = 24 kg/m?

Berat Sendiri Material (Brosur)

Plafon Gypsum = 5,5 kg/m? (Jayaboard)
Penggantung Galvalum = 11,304 kg/m? (Kencana)

Berat Equipment = 35 kg/m?
Bangunan (RS) = 192 kg/m?
Atap = 96 kg/m?

Dimensi yang Dipakai
BalokB1=b:20cm;h:40cm
BalokB2=b:30cm;h:70cm
BalokB3=b:20cm;h:30cm
KolomKl=b:40cm;h:40cm
Plat S1 =13 cm

Perhitungan Pembebanan

¢ Input dimensi balok, kolom dan plat lantai sesuai
dengan proyek.

e Perataan beban plat dihitung secara manual.

e Perhitungan berat sendiri plat dan balok dihitung
secara manual.

e Perhitungan berat kolom akan
menggunakan program bantu ETABS

dihitung

Klasifikasi Tanah

s
. - Siity * d
sands P
Tandy st " /
A4 - 7 asims .

o “Clayey A

B2 Sikts 2
- c
lo- ays

" >
"
° 1 2 3 - s °
Friction Ratio, FR = f_/q, (%)

10 3

Cone Bearing, g (bar)

Gambar 4. Klasifikasi Tanah Berdasarkan Hasil
Uji Sondir (Robertson dan
Campanella, 1983)

Tabel 3. Data Sondir

Tabel 5. Gaya Gempa Lateral per Lantai

Vx Vy Fx Fy
Lantai Cvx Cvy
(Kg) (Kg) (Kg) (Kg)
Atap 0322 | 0,322 | 87735 | 87735 | 28234,82 | 28234.82
Lt 4 0312 | 0,312 | 87735 | 87735 | 2725401 | 2725401
Lt 3 0.215 | 0,215 | 87735 | 87735 | 18893,56 | 18893.56
Lt 2 0.152 | 0.152 [ 87735 | 87735 | 13352.69 | 13352.69
TOTAL 8773509 | 8773509

Nomor | Kedalaman qc Fr Jenis
Titik (m) (Kg/em?) | (%) | Tanah
1 7.8 150 6,67 | Lempung

ANALISA STRUKTUR

Tabel 4. Berat Beban Seluruh Lantai

Lantai Berat (kg)
Atap 203759,76 Kg
Lantai4 | 256040.71 Kg
Lantai 3 | 256040,71 Kg
Lantai 2 | 331100.71 Kg
TOTAL | 1046941,90 Kg

Setelah menghitung semua beban-beban yang
bekerja pada struktur atas seperti beban plat dan
balok, lalu semua beban diinput pada program bantu
ETABS untuk mendapatkan gaya yang bekerja pada
kolom yang nanti akan digunakan untuk menghitung
pondasi tiang pancang.

PERENCANAAN PONDASI

Tabel 6. Beban-beban pada Kolom dari Program
Bantu ETABS

. Fx Fz Momen X Momen Y
(kg) (kg) (kg m) (kgm) |
Berat 4759 44 1789577 1136390 1082020
Sedang -6421.59 90078.89 | -11321.30 -14416.69
Ringan 833,80 59781,96 1481367 13169,20
Kolom ~ |V
+0,00 —
-
2100 m L AQD_L%
-1.60 m
Tiong poncoang
@=50cm ':
L \A\
LF=35,80 m
~7.40 mL AV

Gambar 5. Perencanaan Pondasi

Data Pondasi

Diameter Tiang (D)
Kedalaman Pondasi
Tebal Pilecap (HP)

(H)

50cm: 0,5cm
7,4 m
60cm: 0,6 m
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Panjang Tiang (LF) = 58m Q.
Luas Penampang (AP) = 1159 cm? Ca = 2.5
(WIKA BETON)

Keliling Tiang (p) (= . D) = 157m Q,=71678,393
Luas Selimut (p. LF) = 9,11 m?

Berat Sendiri (WP) (AP.LF.BJ) = 1,613 ton

Jumlah Tiang (n)

Perhitungan Daya Dukung Aksial n =i
Qa
Daya Dukung Ujung Tian P
y g Ujung g (QP) 178958
0, = de + 4, "= 71,678
P2 TP . .
n=2,5 tiang=3 tiang
.umu.«\mh qc JHP ]
(m (Kgiem?®) | (Kglem)
16m 40 230
18m 80 260
20m 90 280 N
T 13m | 90 320 /TN
. (Kg/em) 24im 80 360 NP ml
_ 30 100 150 200 T6m 55 700
28m 55 40 ) [] T )
lm - 30m 45 70 \_/'I \“/ m?2
3i2m 45 500
2m 1 idm 35 530
Ifm 30 50
im — iR 23 70 nl n2 n3
e 7 I uwmstms | 40m [ 20 380
im 42m 20 580 s o :
iim | 3 00 Gambar 7. Susunan Pondasi Tipe 1 (3 tiang)
Sm 46m 20 &10
48m 20 620 H
. 0= T 20 0 Jarak Tiang (n)
? | 32m [ 20 640 | 1,57xDxmxn
Tm ey S4m 20 630 F§= —————
e — wim tang 5 e 30 660 | m+n—2
8m — TSEm | 25 530 |
6,0 m 30 710 o — 2] - — &
Sl - - s=124m<3D=15m
QII 2D d: bawah 6.1m 43 140
" T [ wung tianz 6,4 m S0 790
0m 6,6 m ] 320 . - . .
f8m | 5 350 karena s < 3D, maka diperlukan efisiensi grup tiang
nm 7.0 m ] 370
T2m 43 900 .. . .
Tim | s 50 Efisiensi Grup Tiang (EQ)
76m | 100 | 970 Formula Sederhana
78m 150 1170
94m 150 1170
po_ 3s5+3D
Gambar 6. qcl, qc2 dan JHP rata-rata pada Data 9= 5 Stiang
Sondir
E.=1.105>1 ... (NO)
119 + 30 Formula Field (3 Tiang)
Qp=——7—.1159
2
g 1
Q, = 86062 649 Kg 97 16

E.=0875<1_ (OK)
Daya Dukung Selimut Tiang (Qs)
Qs=p.Fs Diambil yang terkecil yaitu : 0,875

Qs = 157,143 x 593 Jarak tian i pi :
= g ke tepi pilecap :
Qs = 93133,333 kg s21,25D

$s20,625m
Daya Dukung Total (Qu)

83 z (12721;258982 Kg Daya Dukung Kelompok Tiang (Qpg)

Daya Dukung ljin (Qu)
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Qg =Egxnx@Q,
Q,y =0.875x3 tiang x 71,68
Qug = 188,156 ton

Syarat nilai Qpg > ZV (jumlah seluruh beban yang
diterima pondasi)

2V = P + berat pilecap + berat pondasi + berat tanah
diatas pilecap

>V =191,926 ton > Qpg = 188,156 ... (NO)
Karena 3 tiang tidak aman maka dicoba 4 tiang

ml

[
L

m?

NN
NN

AN N
NN

nl n2

Gambar 8. Susunan Pondasi Tipe 1 (4 tiang)
Jarak Tiang (n)

1,57xDxmxn
m+n—2

s=107Tm=3D=15m

karena s < 3D, maka diperlukan efisiensi grup tiang

Efisiensi Grup Tiang (Eg)
Formula Sederhana
2(m+n—2)s+4D

Eg =
g p.m.n

E.=0999<1 .. (OK)

Formula Converse - Labarre
(n—1)m<+ (m— 1).?1]9

Eg=1- 90, m.n

E.=0995<1 .. (OK)

Formula Seiler - Keeney
36.s.(m+n-2) ] 0.3

E,=|1-
g (75 —s2—7)(m+n—1)

m+n

E.=0,749<1 . (OK)

Formula Field (4 Tiang)
13

Eg=—
9= 16

E.=03813<1_ (OK)

Diambil yang terkecil yaitu : 0,749
Jarak tiang ke tepi pilecap :

s >1,25D

§20,625 m

Daya Dukung Kelompok Tiang (Qpg)
Qpg=Eg Xn x Qa

Qpg=0,749 X 4 tiang x 71,68
Qpg=214,86 ton

Syarat nilai Qpg > ZV (jumlah seluruh beban yang

diterima pondasi)

2V =P + berat pilecap + berat pondasi + berat tanah
diatas pilecap

2V = 202,04 ton < Qpg = 214,86 ... (OK)

Beban Maksimum (Pmax)

3
N
R
!

-
il

Mlx

|

|

|

i
|
L

|

|

~ /, ~
N/ N

R S N

0625 n 0,535 n 0,535 m 0625 n

Gambar 9. Dimensi pilecap Pondasi Tipe 1

Pu + My X e MY .
n- np.Yx? T onxyy?
Untuk tiang 1 = 50,002 ton

Untuk tiang 2 = 29,777 ton

Untuk tiang 3 = 71,243 ton

Untuk tiang 4 = 51,018 ton

Diambil Pmax terbesar yaitu :

Pmax = 71,243 <Qa=71,678 ... (OK)

Pmax =

Tabel 6. Hasil Analisa
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Mo, Ferhitungan TIFE1 TIFE2 TIPE3
1 [Fotal 02040 tom 99932 tom 88,655 ton
1 |P=x 71243 ton 39405 ton 30,583 toz
3 |Dzmmeter Tiame 0im 0im 0m
4 |Eedslimss Fondes Tdm T4dm T4m
5 |Fmmlsk Teng 4 tiang 1 tang 2 ang
f |fazeh Tiang 107 m lm lm

7T |Efisiexs: Kelompok 0,73 0.34 0,84

- fumgpzl TL578 tom 71,678 ton TLATE toz

- kelompok 214 860 ton 119,743 tan 118,745 tom

9 |Daya dulozg lateral 1130 e 3211t 1817 to=
10 |Pileezn
Fazpns e 1.55m 18%m
- Lehar 13lm 18m im
- Tmgz 060m Ofm 06m

- Luaz 309 1,688 o 1588 ot

= y 19.- 240 9260
P e e
B DI L DB-1N DIS-110
y = DI§- 170 mm

KESIMPULAN

Dari rumusan masalah yang ada dapat
disimpulkan bahwa dari analisa perhitungan
perencanaan pondasi tiang pancang pada

Bangunan IGD RSUD Kanjuruhan Malang, didapat

pondasi tiang pancang yang aman dengan hasil

perencanaan sebagai berikut:

1. Daya dukung aksial pondasi tiang pancang lebih
besar dari beban vertikal yang ditahan. Ini berarti
pondasi tiang pancang memenuhi untuk
digunakan. Ada 2 macam daya dukung yang
dianalisa, yaitu daya dukung ultimit tiang tunggal
(Qa) dan daya dukung kelompok tiang (Qpg).
Untuk daya dukung pondasi tiang tunggal didapat
Qa = 71,678 ton pada semua tipe pondasi,
sedangkan untuk daya dukung kelompok tiang
pada pondasi 1 yaitu Qpg = 214,860 ton, untuk
pondasi tipe 2 dan 3 yaitu Qu = 119,745 ton.

2. Jumlah tiang yang dipakai pada masing-masing
tipe pondasi adalah untuk pondasi tipe 1
sebanyak 4 tiang, pondasi tipe 2 dan 3 sebanyak
2 tiang.

3. Berdarkan hasil perhitungan didapat bahwa
pilecap pondasi tipe 1 mempunyai tulangan tarik
arah x dan y yaitu D19 — 120 mm, sedangkan
tulangan tekannya yaitu D19 — 240 mm. Pilecap
pondasi tipe 2 dan 3 mempunyai tulangan tarik
arah x dan y yaitu D19 — 120 mm dan tulangan
tekan arah x dan y yaitu D19 — 260 mm.

SARAN

1. Dalam merencanakan pondasi sebaiknya
mempertimbangkan jenis pondasi yang sesuai
dengan lingkungan sekitar. Pemilihan janis
pondasi bergantung pada kondisi tanah, beban

yang harus didukung dan biaya pembuatan
pondasi.

2. Dalam merencanakan pondasi tiang, jarak tiang
sangan mempengaruhi besar daya dukung
kelompok tiang, oleh karena itu sebagai
perencana harus pandai-pandai memodifikasi
tiang, agar didapat daya dukung yang aman dan
efisien.
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